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Abstract: This study aims to analyze the implementation of the Project Based 

Learning (PjBL) model in Early Childhood Education (PAUD) learning and 

identify its impact on children's engagement and development. The research 

method used is a qualitative approach with a descriptive research type. Data 

collection techniques were carried out through observation, interviews, and 

documentation of teachers and students in PAUD units. Data analysis was carried 

out through the stages of data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results of the study indicate that the implementation of PjBL in 

PAUD learning can increase children's activeness, creativity, and social skills 

through contextual and meaningful project-based activities. In addition, teachers 

act as facilitators who guide children in the process of exploring and completing 

projects. However, there are several obstacles such as limited time and teacher 

readiness in designing projects that are appropriate to the characteristics of early 

childhood. In conclusion, the Project Based Learning model is effectively 

implemented in PAUD learning because it can create a fun and meaningful 

learning experience, and support the optimal development of children's cognitive, 

social, and emotional aspects. 

Keywords: Project Based Learning, PAUD, project-based learning, child 

development, learning delays. 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam 

pembentukan dasar perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan kreativitas 

anak.
1
 Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran tidak lagi berorientasi 

pada guru (teacher-centered), melainkan beralih ke pendekatan yang berpusat 

pada anak (student-centered learning).
2
 Salah satu pendekatan yang dinilai 
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relevan adalah Project Based Learning (PjBL),
3
 yaitu model pembelajaran yang 

melibatkan anak secara aktif melalui kegiatan proyek yang kontekstual dan 

bermakna. PjBL memberikan pengalaman belajar nyata yang memungkinkan anak 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta 

pemecahan masalah sejak dini.
4
 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam PAUD 

memiliki dampak positif terhadap perkembangan anak. Studi terbaru menemukan 

bahwa PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 

kepercayaan diri anak melalui aktivitas eksploratif dan reflektif dalam proyek 

pembelajaran. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa model ini juga 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan keterlibatan 

anak dalam proses belajar.
5
 Bahkan, PjBL dinilai mampu mendorong 

pengembangan keterampilan abad ke-21 pada anak usia dini, seperti kolaborasi 

dan komunikasi. Dengan demikian, secara umum PjBL telah diakui sebagai 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD. 

Meskipun demikian, kajian literatur menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pengaruh PjBL terhadap aspek 

perkembangan tertentu, seperti kreativitas atau kemampuan kognitif anak, serta 

menggunakan pendekatan eksperimen atau tindakan kelas. Sementara itu, masih 

terbatas penelitian yang secara komprehensif menganalisis bagaimana proses 

penerapan PjBL dalam konteks pembelajaran PAUD secara menyeluruh, termasuk 

peran guru, tahapan implementasi, serta kendala yang dihadapi dalam praktik 

nyata di lapangan.
6
 Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research 

gap) yang perlu dikaji lebih mendalam. 

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) 

dalam memberikan kajian yang lebih holistik terkait penerapan PjBL dalam 
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pembelajaran PAUD, tidak hanya dari segi hasil, tetapi juga dari proses 

implementasi dan dinamika yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini berupaya mengintegrasikan aspek pedagogis, praktis, dan 

kontekstual dalam penerapan PjBL sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih utuh dan aplikatif bagi praktisi pendidikan anak usia dini.
7
 Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan model Project Based Learning 

dalam pembelajaran PAUD, mengidentifikasi proses pelaksanaannya, serta 

mengkaji dampaknya terhadap keterlibatan dan perkembangan anak. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi PjBL di lingkungan PAUD.
8
 

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian 

tentang model pembelajaran inovatif dalam PAUD, khususnya terkait 

implementasi PjBL.
9
 Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi guru PAUD dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis proyek yang efektif, serta menjadi dasar bagi pengambil kebijakan dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak usia 

dini di era modern. 

Kerangka Teori 

Konsep Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang 

berfokus pada stimulasi perkembangan anak sejak lahir hingga usia enam tahun 

melalui pemberian rangsangan pendidikan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan.
10

 Pembelajaran pada PAUD menekankan prinsip learning through 

play (belajar melalui bermain), berpusat pada anak (child-centered), serta bersifat 
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holistik dan integratif.
11

 Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa anak membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung 

dan interaksi dengan lingkungannya. 

Dalam konteks pembelajaran modern, PAUD dituntut untuk 

mengintegrasikan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. Namun, praktik pembelajaran di PAUD masih sering 

menghadapi tantangan berupa dominasi pendekatan konvensional yang kurang 

memberi ruang eksplorasi kepada anak.
12

 Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran inovatif yang mampu mengakomodasi kebutuhan perkembangan 

anak secara optimal. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat 

eksploratif dan kontekstual memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan 

kognitif dan sosial anak usia dini.
13

 Dengan demikian, pembelajaran di PAUD 

harus dirancang secara aktif, kontekstual, dan bermakna agar mampu mendorong 

keterlibatan anak secara menyeluruh. 

Project Based Learning (PjBL) dalam Perspektif Teoretis 

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas berbasis proyek sebagai sarana utama dalam 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan. PjBL berakar pada teori 

konstruktivisme dan experiential learning, di mana pembelajaran terjadi melalui 

pengalaman nyata yang melibatkan proses investigasi, eksplorasi, dan refleksi. 

Secara konseptual, PjBL memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu: (1) 

berpusat pada peserta didik, (2) melibatkan pertanyaan atau masalah nyata, (3) 

menghasilkan produk atau karya, (4) mendorong kolaborasi, serta (5) menekankan 

proses dibandingkan hasil semata. Dalam konteks PAUD, PjBL diadaptasi 
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menjadi kegiatan proyek sederhana yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak, seperti proyek tematik berbasis lingkungan sekitar.
14

 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

pemecahan masalah anak usia dini. Selain itu, PjBL juga mampu meningkatkan 

keterlibatan anak dalam proses pembelajaran karena memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna dan kontekstual.
15

 Dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, PjBL menjadi salah satu pendekatan yang direkomendasikan untuk 

memperkuat profil pelajar Pancasila sejak usia dini. Dengan demikian, PjBL dapat 

dipandang sebagai pendekatan pembelajaran yang relevan dan adaptif dalam 

menjawab tantangan pembelajaran PAUD di era modern. 

Analisis Penerapan Project Based Learning dalam Pembelajaran PAUD 

Analisis penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran PAUD 

mencakup kajian terhadap proses implementasi, efektivitas, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaannya. Dalam perspektif 

implementatif, keberhasilan PjBL tidak hanya ditentukan oleh desain 

pembelajaran, tetapi juga oleh kesiapan guru, lingkungan belajar, serta dukungan 

sarana dan prasarana. Secara teoretis, analisis penerapan PjBL dapat dilihat 

melalui beberapa indikator, antara lain: (1) perencanaan pembelajaran berbasis 

proyek, (2) pelaksanaan kegiatan proyek, (3) keterlibatan aktif anak, (4) evaluasi 

hasil pembelajaran, serta (5) refleksi terhadap proses pembelajaran. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara komprehensif bagaimana 

PjBL diimplementasikan dalam konteks nyata di PAUD.
16

 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa implementasi PjBL di 

PAUD sering menghadapi kendala, seperti keterbatasan pemahaman guru 

terhadap konsep PjBL, kurangnya pelatihan, serta minimnya sumber daya 

pendukung. Di sisi lain, faktor pendukung seperti kreativitas guru, lingkungan 
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belajar yang kondusif, serta dukungan kurikulum dapat meningkatkan 

keberhasilan penerapan PjBL. Dengan demikian, analisis penerapan PjBL menjadi 

penting untuk mengidentifikasi kesenjangan antara konsep ideal dan praktik di 

lapangan, sekaligus memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di PAUD. 

Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara 

kontekstual dan natural sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Data 

dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari informan, yaitu guru dan peserta didik pada satuan 

PAUD, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan kegiatan pembelajaran, serta 

dokumentasi foto dan video kegiatan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses 

penerapan PjBL dalam pembelajaran, wawancara dilakukan untuk menggali 

informasi mendalam dari guru terkait perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil 

penelitian. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang 

meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan metode 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. 

Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Implementasi Project Based Learning dalam Pembelajaran PAUD 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) dalam pembelajaran PAUD dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan, yaitu perencanaan proyek, pelaksanaan kegiatan berbasis eksplorasi, 

serta evaluasi hasil proyek. Pada tahap perencanaan, guru merancang kegiatan 
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yang kontekstual dan sesuai dengan tema pembelajaran, seperti proyek membuat 

karya sederhana, kegiatan bermain peran, atau eksplorasi lingkungan sekitar. Pada 

tahap pelaksanaan, anak terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan 

kolaboratif, eksploratif, dan berbasis pengalaman langsung. Sedangkan pada tahap 

evaluasi, guru melakukan penilaian terhadap proses dan hasil belajar anak secara 

autentik.
17

 

Temuan ini menunjukkan bahwa PjBL mampu menciptakan pembelajaran 

yang bermakna (meaningful learning) bagi anak usia dini. Anak tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan 

lingkungan.
 18

 Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini 

konsisten dengan temuan bahwa PjBL efektif diterapkan dalam pembelajaran 

anak usia dini karena memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan 

menyenangkan. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi lebih dengan 

menggambarkan secara rinci tahapan implementasi PjBL dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari di PAUD. 

Dampak Penerapan PjBL terhadap Keterlibatan dan Perkembangan Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL berdampak positif 

terhadap keterlibatan (engagement) dan perkembangan anak. Anak terlihat lebih 

aktif, antusias, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, terjadi peningkatan dalam aspek 

perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan kreativitas anak.
19

 Secara kognitif, 

anak mampu memahami konsep melalui pengalaman langsung. Secara sosial, 

anak belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan berbagi peran dalam kelompok.
20
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Dari segi emosional, anak menunjukkan rasa percaya diri dan keberanian dalam 

menyampaikan ide.
21

 Sementara itu, dari aspek kreativitas, anak mampu 

menghasilkan karya yang beragam sesuai dengan imajinasi mereka.
22

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak usia dini. Selain itu, 

hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kolaborasi anak. 

Secara teoretis, hal ini mendukung pandangan bahwa pembelajaran aktif dan 

berbasis pengalaman sangat efektif dalam mengembangkan potensi anak secara 

holistik.
23

 Namun, dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang cenderung 

berfokus pada satu aspek perkembangan, penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL 

memiliki dampak yang lebih luas dan mencakup berbagai aspek perkembangan 

anak secara simultan. 

Faktor Pendukung dan Kendala dalam Penerapan PjBL di PAUD 

Hasil penelitian juga mengidentifikasi adanya faktor pendukung dan 

kendala dalam penerapan PjBL. Faktor pendukung meliputi kreativitas guru 

dalam merancang kegiatan, ketersediaan media pembelajaran, serta lingkungan 

belajar yang mendukung. Guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang 

PjBL cenderung mampu mengelola pembelajaran dengan lebih efektif dan 

inovatif. Di sisi lain, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti 

keterbatasan waktu dalam pelaksanaan proyek, kurangnya pelatihan guru terkait 

PjBL, serta keterbatasan sarana dan prasarana. Selain itu, tidak semua guru 

memiliki kesiapan dalam mengubah pola pembelajaran dari yang bersifat 

konvensional menjadi berbasis proyek. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwa keberhasilan PjBL sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dan dukungan 
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lingkungan belajar. Penelitian lain juga menegaskan bahwa kendala utama dalam 

implementasi PjBL di PAUD adalah kurangnya pemahaman guru dan 

keterbatasan fasilitas pembelajaran. Secara teoretis, keberhasilan implementasi 

model pembelajaran inovatif sangat bergantung pada kesiapan guru sebagai 

fasilitator serta dukungan sistem pendidikan secara keseluruhan.
24

 Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi guru agar mampu 

mengimplementasikan PjBL secara optimal. 

Analisis Ketercapaian Tujuan Penelitian dan Kontribusi Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian, tujuan penelitian yang telah dirumuskan pada 

bagian pendahuluan telah tercapai. Penelitian ini berhasil menganalisis penerapan 

PjBL dalam pembelajaran PAUD, mengidentifikasi proses pelaksanaannya, serta 

mengkaji dampaknya terhadap keterlibatan dan perkembangan anak. Selain itu, 

penelitian ini juga mampu mengungkap faktor pendukung dan kendala dalam 

implementasi PjBL.
25

 Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyajian 

analisis yang komprehensif terkait penerapan PjBL di PAUD, tidak hanya dari sisi 

hasil, tetapi juga proses dan dinamika pembelajaran. Hal ini memberikan nilai 

tambah dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang cenderung parsial.
26

 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat temuan bahwa PjBL merupakan 

model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam PAUD, sekaligus 

memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam mengoptimalkan pembelajaran 

berbasis proyek. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting, baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian tentang 

efektivitas PjBL dalam pembelajaran PAUD, khususnya dalam aspek 

implementasi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru 

dan lembaga PAUD dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek yang lebih efektif dan bermakna. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan rekomendasi perlunya peningkatan kompetensi guru melalui 
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pelatihan PjBL, serta penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung 

pembelajaran berbasis proyek. 

Penutup  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Project 

Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran di PAUD telah berjalan melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang relatif sistematis serta sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini. PjBL terbukti mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna, sehingga 

berdampak positif terhadap perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan 

kreativitas anak. 

Selain itu, penerapan PjBL menunjukkan kesesuaian yang tinggi dengan 

prinsip pembelajaran PAUD dan tuntutan keterampilan abad ke-21, khususnya 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi 

anak. Namun demikian, keberhasilan implementasi PjBL masih dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kompetensi guru, ketersediaan sarana pendukung, serta 

pemahaman terhadap konsep pembelajaran berbasis proyek. Dengan demikian, 

tujuan penelitian untuk menganalisis penerapan PjBL di PAUD telah tercapai 

melalui identifikasi proses, efektivitas, serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasinya. 
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